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Strategi "Zara" Bukan Lagi Tolok Ukur
Mutlak Ritel Fashion

deversifikasipasar tekstilhijau rantaipasok
Selama lebih dari satu dekade, industri ritel
fashion global telah menjadikan model
operasional Zara sebagai standar emas
efisiensi. Narasi yang berkembang di pasar
sangat sederhana: semakin cepat perputaran
inventaris, semakin tajam margin
keuntungan dan semakin kuat arus kas
perusahaan. Perusahaan induk Zara, Inditex,
sering kali disebut-sebut sebagai pemimpin
pasar dengan kemampuan memutar stok
lebih dari 10 kali dalam setahun,
menjadikannya acuan utama bagi
keunggulan operasional di industri ini.
Namun, seiring dengan dinamika pasar yang
semakin kompleks sepanjang tahun 2026,
persamaan ini mulai diragukan
keakuratannya.

Kombinasi ketidakpastian geopolitik,
fragmentasi rantai pasok, dan meningkatnya
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biaya akibat kehabisan stok (stockouts) telah
memaksa para peritel untuk menilai ulang
apakah kecepatan adalah indikator performa
yang benar-benar andal. Analis industri kini
mulai berpendapat bahwa rasio perputaran
inventaris, jika dilihat secara terpisah, justru
lebih banyak mengaburkan fakta daripada
mengungkap performa perusahaan yang
sebenarnya.

Salah satu kelemahan utama dari tolok ukur
ini adalah data yang digunakan. Perputaran
stok yang sering dikaitkan dengan Zara
sebenarnya merupakan angka gabungan dari
berbagai merek di bawah naungan Inditex
yang memiliki siklus belanja dan arsitektur
harga berbeda. Selain itu, strategi Inditex
untuk sengaja meningkatkan nilai inventaris
sebagai stok pengaman di tengah gangguan
logistik pada tahun 2025 menunjukkan
bahwa strategi operasional sering kali lebih
diutamakan daripada sekadar mengejar
angka perputaran tinggi.

Perbedaan performa antar perusahaan
sebenarnya berakar pada desain rantai
pasok. Keunggulan Inditex terletak pada
strategi near-shoring dengan produksi di
lokasi yang berdekatan dengan pasar Eropa,
sehingga memungkinkan waktu tunggu
hanya tiga minggu. Sebaliknya, peritel besar
seperti H&M atau Gap yang mengandalkan
jaringan pasok luas di Asia memerlukan
tingkat stok vyang lebih tinggi untuk
mengantisipasi lamanya pengiriman dan
risiko gangguan global. Dalam konteks ini,
memiliki hari penjualan inventaris yang lebih
tinggi bukanlah tanda kelemahan, melainkan
kebutuhan struktural yang cerdas.

Obsesi terhadap hiper-kecepatan kini justru
menghadapi titik jenuh. Peritel mulai beralih
ke arah kecerdasan keputusan, di mana
penggunaan kecerdasan buatan (Al) lebih
difokuskan pada penempatan inventaris
yang optimal di berbagai saluran penjualan.

Fokus industri pun bergeser dari sekadar
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"seberapa cepat stok bergerak"” menjadi
"seberapa cerdas stok dikelola". Kasus Gap
Inc. yang berhasil mengurangi total
inventaris dengan cara menghapus produk
berkinerja rendah dan fokus pada produk inti
menjadi bukti nyata bahwa efisiensi saat ini
lebih ditentukan oleh presisi daripada
sekadar kecepatan.

Saat ini, margin laba kotor telah
menggantikan perputaran inventaris sebagai
indikator kesehatan ritel yang paling definitif.
Kemampuan menjual barang dengan harga
penuh, yang meminimalkan perlunya diskon
besar-besaran, menjadi kunci keberhasilan
nyata. Di tengah dunia yang semakin volatil,
tolok ukur baru bagi peritel bukan lagi
tentang seberapa cepat mereka
memindahkan stok, melainkan seberapa
efektif mereka menyeimbangkan antara
kecepatan, ketahanan rantai pasok, dan
integritas margin keuntungan.

Salam,
Tim Redaksi
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Barter Dagang Indonesia—Filipina
Bernilai Rp 6,29 Triliun, Tekstil dan
Baja Jadi Komoditas Utama

Indonesia dan  Filipina  memperkuat
hubungan perdagangan bilateral melalui
skema barter atau imbal dagang tripartit
yang berpotensi menghasilkan transaksi
senilai USS 350 juta per tahun atau sekitar Rp
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6,29 triliun. Kesepakatan tersebut ditandai
dengan  penandatanganan dua nota
kesepahaman (MoU) di Kementerian
Perdagangan, Jakarta, yang melibatkan
pelaku usaha dari kedua negara.

Menteri  Perdagangan, Budi Santoso,
menjelaskan bahwa kerja sama ini dirancang
untuk memperkuat rantai pasok industri
sekaligus meningkatkan nilai tambah produk
melalui mekanisme perdagangan tanpa
penggunaan mata uang dolar Amerika
Serikat.

MoU pertama melibatkan perusahaan
Filipina Asian Pyrochem Technologies, PT
Trade Barter Indonesia (TBI), dan Asosiasi
Garment dan Tekstil Indonesia (AGTI).
Kesepakatan tersebut mencakup pertukaran
serat abaka mentah dari Filipina dengan
produk tekstil jadi asal Indonesia senilai USS
50 juta per tahun.

Dalam skema tersebut, serat abaka yang
dikenal sebagai salah satu bahan baku serat
alami berkualitas tinggi akan diimpor ke
Indonesia untuk diolah oleh industri tekstil
nasional. Setelah diproses menjadi berbagai
produk tekstil bernilai tambah, hasil
produksinya akan diekspor kembali ke pasar
Filipina. Pola kerja sama ini dinilai mampu
memberikan manfaat bagi kedua negara
karena  mendorong  aktivitas  industri
pengolahan sekaligus memperluas akses
pasar.

Selain sektor tekstil, kerja sama juga
mencakup industri baja melalui MoU kedua
yang ditandatangani oleh Asian Pyrochem
Technologies, PT TBI, dan PT Krakatau Global
Trading. Kesepakatan tersebut memiliki nilai
transaksi yang lebih besar, yakni mencapai
USS 300 juta per tahun.

Melalui kerja sama ini, Indonesia akan
mengimpor bijih besi dari Filipina sebagai
Free subscribe: +62 813 8694 2607
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bahan baku industri baja. Selanjutnya, bijih
besi tersebut akan diolah oleh Krakatau Steel
menjadi produk baja yang kemudian
diekspor kembali ke Filipina. Skema ini
diharapkan dapat meningkatkan utilisasi
industri baja nasional sekaligus memperkuat
hubungan perdagangan kedua negara.

Menurut Budi Santoso, salah satu
keunggulan utama dari kerja sama tersebut
adalah penggunaan sistem barter yang
memungkinkan transaksi dilakukan tanpa
melibatkan pembayaran menggunakan dolar
AS. Mekanisme tersebut akan difasilitasi oleh
agen yang ditunjuk masing-masing negara
untuk memastikan kelancaran proses
perdagangan.

Selain penandatanganan MoU, delegasi
bisnis Filipina juga mengikuti kegiatan
business matching dengan eksportir dan
produsen Indonesia. Berbagai produk
unggulan nasional diperkenalkan dalam
pertemuan tersebut, mulai dari bahan
bangunan hingga berbagai komoditas ekspor
potensial lainnya.

Pemerintah menilai Filipina masih menjadi
pasar yang menjanjikan bagi produk
Indonesia. Sejumlah sektor yang memiliki
peluang besar untuk meningkatkan ekspor
antara lain kendaraan hibrida, bahan baku
oleokimia, kopi olahan, serta produk
makanan dan minuman. Keunggulan
kompetitif Indonesia pada sektor-sektor
tersebut  diyakini dapat mendorong
peningkatan perdagangan bilateral dalam
beberapa tahun ke depan.

Kinerja perdagangan kedua negara juga
menunjukkan tren yang positif. Berdasarkan
data Kementerian Perdagangan, total
perdagangan Indonesia dan Filipina selama
periode Januari—April 2026 mencapai USS
4,16 miliar atau tumbuh 12,03 persen
dibandingkan periode yang sama tahun

sebelumnya. Dari nilai tersebut, Indonesia
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mencatat surplus perdagangan sebesar USS
2,93 miliar.

Sementara itu, sepanjang tahun 2025 total
perdagangan Indonesia dan  Filipina
mencapai USS 12,02 miliar dengan surplus
perdagangan bagi Indonesia sebesar USS
8,42 miliar. Capaian tersebut menunjukkan
hubungan ekonomi kedua negara terus
berkembang dan memiliki potensi yang
semakin besar untuk diperluas melalui
berbagai bentuk kerja sama perdagangan
dan industri di masa mendatang.

From idea
to tangible
results.
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mebel dan kerajinan. Pelaku usaha menilai
era suku bunga tinggi berpotensi
menghambat investasi, memperbesar biaya
produksi, hingga menekan permintaan pasar
domestik.

Dalam Rapat Dewan Gubernur yang digelar
pada 9 Juni 2026, Bank Indonesia
memutuskan menaikkan Bl Rate sebesar 25
basis poin menjadi 5,5 persen. Kenaikan ini
terjadi setelah sebelumnya suku bunga
acuan juga dinaikkan sebesar 50 basis poin
dari 4,75 persen menjadi 5,25 persen pada
rapat yang berlangsung 19-20 Mei 2026.

Ketua Umum Asosiasi Produsen Serat dan
Benang Filamen Indonesia, Redma Gita
Wirawasta, mengatakan bahwa tingginya
suku bunga saat ini berpotensi menjadi
hambatan bagi pengembangan industri
manufaktur, terutama sektor tekstil yang
masih membutuhkan investasi besar untuk
meningkatkan kapasitas dan daya saing.

Menurutnya, kenaikan suku bunga akan
meningkatkan biaya pembiayaan sehingga
mengurangi insentif bagi pelaku industri
untuk melakukan ekspansi usaha. Meski
demikian, pihaknya memahami bahwa
langkah tersebut diambil untuk menjaga
stabilitas nilai tukar rupiah yang mengalami
tekanan dalam beberapa waktu terakhir.

Redma berharap pemerintah  dapat
menyiapkan langkah alternatif  untuk
mengurangi dampak pelemahan nilai tukar
tanpa harus terlalu membebani sektor
industri. la menilai sejumlah kebijakan yang
telah diterapkan, seperti pengelolaan devisa
hasil ekspor (DHE), merupakan langkah
positif yang dapat terus diperkuat.

Selain itu, ia mendorong pemerintah untuk
memperketat pengawasan terhadap impor,
terutama produk jadi dan bahan baku antara
yang berpotensi mengurangi daya saing
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industri dalam negeri. Kebijakan tersebut
dinilai dapat membantu menjaga
keberlangsungan industri tekstil nasional di
tengah meningkatnya biaya produksi dan
pembiayaan.

Pandangan serupa juga disampaikan oleh
Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan
Indonesia. Ketua Umum HIMKI, Abdul Sobur,
mengatakan bahwa kenaikan suku bunga
akan berdampak langsung pada biaya kredit
yang digunakan pelaku usaha untuk
menjalankan operasional bisnis.

Menurut Sobur, industri mebel dan kerajinan
merupakan sektor yang membutuhkan
modal kerja cukup besar, mulai dari
pembelian bahan baku, pembayaran tenaga
kerja, proses produksi, penyelesaian produk,
hingga biaya pengiriman dan menunggu
pembayaran dari pembeli. Kenaikan bunga
kredit akan memperbesar biaya tersebut dan
mempersempit ruang gerak perusahaan.

la juga menilai kondisi ini dapat menghambat
berbagai rencana pengembangan usaha,
seperti ekspansi pabrik, pembelian mesin
baru, pengembangan desain  produk,
pembukaan pasar ekspor, hingga partisipasi
dalam pameran dagang. Seluruh aktivitas
tersebut berpotensi tertunda karena biaya
pendanaan yang semakin mahal.

Di sisi lain, dampak kenaikan suku bunga
tidak hanya dirasakan dari sisi produksi,
tetapi juga dari sisi permintaan. Sobur
menjelaskan bahwa industri mebel memiliki
keterkaitan erat dengan sektor properti,
seperti pembangunan rumah, apartemen,
hotel, restoran, perkantoran, dan berbagai
proyek interior lainnya.

Ketika suku bunga meningkat, kredit
properti, kredit konsumsi, dan investasi
cenderung melambat. Kondisi tersebut dapat
menurunkan daya beli masyarakat serta
menahan pertumbuhan sektor properti, yang
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Industri Tekstil Bandung Dinilai Masih
Prospektif dan Siap Perluas Pasar
Ekspor

Industri tekstil nasional kembali mendapat
dorongan optimisme setelah Wakil Menteri
Perindustrian, Faisol Riza, melakukan
kunjungan kerja ke pabrik tekstil PT Gajah
Angkasa Perkasa di Kota Bandung pada Kamis
(11/6/2026). Kunjungan tersebut menjadi
sinyal positif bagi sektor tekstil yang selama
beberapa tahun terakhir menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari serbuan
produk impor murah hingga persaingan
global yang semakin ketat.

Dalam kunjungannya, Faisol menegaskan
bahwa industri tekstil Indonesia masih
memiliki peluang besar untuk berkembang
dan tidak dapat dikategorikan sebagai
industri yang mengalami masa penurunan.
Menurutnya, anggapan bahwa industri
tekstil merupakan sunset industry tidak
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mencerminkan kondisi yang sebenarnya

terjadi di lapangan.

Didampingi jajaran Kementerian
Perindustrian, Faisol meninjau langsung
berbagai proses produksi yang berlangsung
di PT Gajah Angkasa Perkasa, mulai dari
pemintalan benang, pembuatan kain, proses
pewarnaan, hingga produksi pakaian jadi. la
juga berkesempatan melihat secara langsung
proses sablon yang menjadi salah satu
tahapan akhir dalam produksi tekstil.

Dari hasil peninjauan tersebut, Faisol menilai
aktivitas industri yang masih berjalan aktif
menunjukkan bahwa sektor manufaktur
nasional tetap memiliki ketahanan yang kuat
di tengah ketidakpastian ekonomi global.
Produksi yang terus berlangsung dan
permintaan pasar yang masih terjaga
menjadi indikator bahwa perekonomian riil
Indonesia tetap bergerak positif.

Menurutnya, berbagai gejolak yang terjadi
saat ini lebih banyak dipengaruhi oleh
sentimen pasar keuangan dan dinamika
geopolitik global. Sementara itu, sektor
manufaktur, termasuk industri tekstil, masih
mampu mempertahankan performa yang
relatif stabil dan menjadi salah satu
penopang penting perekonomian nasional.

Faisol juga memberikan apresiasi terhadap
kualitas produk yang dihasilkan PT Gajah
Angkasa Perkasa. Perusahaan tersebut
selama ini dikenal sebagai pemasok berbagai
kebutuhan seragam untuk TNI, Polri,
kementerian, serta pasar ekspor. la menilai
kualitas tekstil yang diproduksi telah
memenuhi standar internasional dan mampu
bersaing dengan produk dari negara-negara
produsen tekstil utama dunia.

Berdiri di atas lahan seluas 17 hektare,
perusahaan tersebut dinilai menjadi salah
satu contoh keberhasilan industri tekstil

nasional dalam menjaga daya saing sekaligus
Free subscribe: +62 813 8694 2607
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memperluas pasar. Keunggulan kualitas dan

harga yang kompetitif menjadi modal
penting bagi produk tekstil Indonesia untuk
menembus pasar internasional.

Lebih lanjut, Faisol melihat perubahan
kondisi geopolitik global justru membuka
peluang baru bagi industri tekstil Indonesia.
Sejumlah perjanjian perdagangan
internasional yang telah dijalin pemerintah
dinilai mampu memberikan keuntungan tarif
bagi produk Indonesia untuk memasuki pasar
Eropa dan berbagai negara lainnya. Kondisi
tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan
pelaku industri untuk meningkatkan ekspor
dan memperluas pangsa pasar global.

Di sisi lain, pemerintah juga terus berupaya
melindungi industri dalam negeri dari
maraknya barang impor ilegal yang selama ini
menjadi salah satu keluhan utama para
pelaku usaha tekstil. Pengawasan terhadap
arus masuk barang akan diperketat melalui
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai guna
mencegah masuknya produk yang tidak
memenuhi ketentuan maupun standar yang
berlaku.

Selain penguatan pengawasan, pemerintah
tengah mengkaji berbagai insentif bagi
sektor manufaktur, termasuk relaksasi
perpajakan dan skema pembiayaan yang
lebih fleksibel. Langkah tersebut diharapkan
dapat meningkatkan daya saing industri
nasional sekaligus mendorong ekspansi
usaha di tengah persaingan global.

Sementara itu, Direktur Gajah Group, Dedi
Zein, mengungkapkan bahwa perusahaan
saat ini menyerap lebih dari 3.000 tenaga
kerja. Menurutnya, industri tekstil memiliki
peran strategis sebagai sektor padat karya
yang menopang kehidupan ribuan keluarga.
Jika dihitung bersama anggota keluarga para
pekerja, lebih dari 10 ribu orang bergantung
pada keberlangsungan industri tersebut.
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Karena itu, Dedi berharap dukungan

pemerintah terhadap industri tekstil nasional
terus diperkuat agar sektor ini mampu
bersaing di pasar global sekaligus
menciptakan  lebih  banyak lapangan
pekerjaan.

Senada dengan hal tersebut, Direktur Tekstil
Gajah Angkasa Perkasa, Jimmy Gunardi,
mengatakan pihaknya terus melakukan
inovasi untuk meningkatkan kualitas produk.
Salah satu pengembangan yang dilakukan
adalah produksi seragam militer
berteknologi tinggi yang dilengkapi fitur anti-
infra merah, tahan api, tahan air, serta
menggunakan  material elastis yang
memberikan  kenyamanan lebih  bagi
pengguna.

Melalui berbagai inovasi tersebut,
perusahaan berharap produk tekstil buatan
Bandung dapat semakin dikenal di pasar
internasional dan digunakan oleh berbagai
institusi, termasuk militer dari berbagai
negara di dunia. Dengan dukungan inovasi,
kualitas produk, dan kebijakan pemerintah
yang mendukung, industri tekstil Indonesia
dinilai masih memiliki prospek cerah untuk
terus tumbuh dan memperkuat posisinya di
pasar global.
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TElI 2026 Jadi Momentum Perkuat
Ekspor dan Daya Saing Industri
Nasional

Pemerintah terus mendorong perluasan
pasar ekspor bagi produk dalam negeri
melalui  penyelenggaraan Trade Expo
Indonesia (TEIl) ke-41 yang akan berlangsung
pada 14-18 Oktober 2026 di Indonesia
Convention Exhibition (ICE) BSD City,
Tangerang, Banten. Melalui ajang tersebut,
Kementerian Perdagangan mengajak lebih
banyak pelaku industri manufaktur nasional
untuk berpartisipasi guna memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan transaksi
perdagangan internasional.

Ajakan tersebut disampaikan Menteri
Perdagangan, Budi Santoso, dalam kegiatan
CEO Gathering TEI 2026 yang digelar di
Jakarta pada Kamis (11/6). Acara tersebut
dihadiri oleh 28 perusahaan dan asosiasi dari
berbagai sektor manufaktur, mulai dari
tekstil, farmasi, elektronik, otomotif,
kosmetik, industri hilirisasi logam, hingga
badan usaha milik negara yang bergerak di
sektor industri strategis.

Menurut Budi Santoso, sektor manufaktur
memiliki peran penting dalam menopang
perekonomian nasional karena menjadi salah
satu penyerap tenaga kerja terbesar
sekaligus  kontributor utama  ekspor
Indonesia. Oleh karena itu, Trade Expo
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Indonesia dinarapkan dapat menjadi sarana
efektif untuk mempertemukan pelaku usaha
nasional dengan pembeli potensial dari
berbagai negara.

Pemerintah berharap semakin banyak
perusahaan vyang berpartisipasi dalam
pameran tersebut sehingga jumlah pembeli
internasional yang hadir terus meningkat.
Dengan demikian, peluang terciptanya
transaksi dagang yang lebih besar juga akan
semakin terbuka.

Optimisme terhadap penyelenggaraan TEI
2026 didukung oleh kinerja perdagangan
Indonesia yang menunjukkan tren positif
sepanjang tahun ini. Selama periode Januari
hingga April 2026, Indonesia mencatat
surplus neraca perdagangan sebesar
USD5,64 miliar. Pada periode yang sama,
nilai ekspor nasional juga tumbuh 5,48
persen dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya.

Capaian surplus perdagangan pada April
2026 sekaligus memperpanjang tren surplus
perdagangan Indonesia menjadi 72 bulan
berturut-turut. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa produk-produk
Indonesia masih memiliki daya saing yang
kuat dan tetap diminati oleh pasar
internasional meskipun menghadapi
dinamika ekonomi global.

Sebagai upaya memperkuat kinerja ekspor,
Kementerian Perdagangan terus
mengembangkan berbagai layanan promosi
perdagangan dalam rangkaian Trade Expo
Indonesia. Salah satu program unggulan yang
mendapat perhatian adalah  business
matching, yaitu fasilitasi pertemuan bisnis
antara pelaku usaha Indonesia dengan calon
pembeli dari luar negeri.

Melalui program tersebut, perusahaan yang
telah terdaftar sebagai peserta TEl akan
mendapatkan kesempatan untuk melakukan
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presentasi atau pitching kepada perwakilan
perdagangan Republik Indonesia yang
bertugas di berbagai negara. Selanjutnya,
Kementerian Perdagangan akan membantu
mengidentifikasi calon pembeli potensial
serta memfasilitasi pertemuan bisnis yang
dapat berlangsung bahkan sebelum pameran
resmi dibuka.

Pendekatan ini dinilai efektif dalam
mempercepat terjadinya transaksi
perdagangan. Tidak sedikit kesepakatan
bisnis yang telah tercapai sebelum
pelaksanaan  pameran berkat proses
penjajakan yang dilakukan melalui business
matching.

Keberhasilan program tersebut tercermin
pada penyelenggaraan Trade Expo Indonesia
tahun sebelumnya. Pada hari pertama
pelaksanaan TEl 2025, nilai transaksi yang
berhasil dibukukan mencapai sekitar
USD9,98 miliar dengan dukungan
penandatanganan 131 kontrak dagang
antara pelaku usaha Indonesia dan mitra
internasional.

Sementara itu, dari sisi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), program business
matching juga menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Sepanjang Januari hingga
April 2026, nilai transaksi yang dihasilkan
mencapai USD193 juta. Angka tersebut telah
melampaui capaian sepanjang tahun 2025
yang tercatat sebesar USD134,8 juta.

Melihat perkembangan tersebut,
Kementerian Perdagangan optimistis
penyelenggaraan TEI 2026 akan
menghasilkan nilai transaksi yang lebih besar
sekaligus membuka akses pasar baru bagi
berbagai produk unggulan Indonesia. Selain
menjadi ajang promosi perdagangan, Trade
Expo Indonesia juga diharapkan mampu
memperkuat kolaborasi antara pemerintah
dan dunia usaha dalam meningkatkan daya
saing industri nasional di pasar global.
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Sebagai bagian dari persiapan menuju
pameran, CEO Gathering kembali menjadi
forum  strategis untuk  membangun
komunikasi dan sinergi antara pemerintah
dengan pelaku industri. Tahun ini,
Kementerian Perdagangan menargetkan
penyelenggaraan lima sesi CEO Gathering
yang akan melibatkan pimpinan perusahaan
swasta maupun BUMN dari berbagai sektor
industri guna memperkuat partisipasi dan
kesuksesan TEI 2026.

Dilema Sertifikasi Halal: Siapkah
Industri Tekstil Indonesia?

apsyfi ipkb tekstilhalal sertifikasihalal
Penerapan kewajiban sertifikasi halal di
Indonesia kini tidak lagi terbatas pada sektor
makanan dan minuman. Berdasarkan
penahapan regulasi Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH), produk
gunaan seperti tekstil dan produk tekstil
(TPT) juga mulai dibidik untuk masuk dalam
ekosistem halal. Kendati tujuannya adalah
memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat
ekonomi syariah dunia, kesiapan industri TPT
nasional saat ini masih membentur dinding
realitas struktural yang kompleks.

Dari sudut pandang hulu, Asosiasi Produsen
Serat dan Benang Filament Indonesia
(APSyFI) melihat regulasi ini sebagai
tantangan administratif dan operasional.
Ketua Umum APSyFI, Redma Gita Wirawasta,
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dalam berbagai kesempatan menekankan
bahwa beban industri TPT saat ini sudah
sangat berat akibat pelemahan kurs, lonjakan
biaya energi, dan banjirnya produk impor
ilegal. Menambahkan kewajiban sertifikasi
halal pada produk serat dan benang—yang
secara natural tidak menggunakan unsur
hewani—dikhawatirkan akan menjadi beban
biaya baru (additional cost) yang semakin
menggerus margin tipis para produsen
domestik. Pengawasan ketat pada zat
pembantu (seperti lubricant atau spinning
oill memang diperlukan, namun alur
birokrasinya diharapkan tidak menurunkan
daya saing industri lokal yang sedang
mencoba pulih.

Di sektor hilir, pelaku industri garmen dan
konveksi skala kecil justru menghadapi
kendala teknis penelusuran (traceability).
Ketua Umum lkatan Pengusaha Konveksi
Berkarya (IPKB), Nandi Herdiaman,
mengingatkan bahwa mayoritas Industri
Kecil dan Menengah (IKM) garmen sangat
bergantung pada ketersediaan bahan baku
lokal yang mudah diakses. Jika kain atau
benang lokal diwajibkan bersertifikat halal
namun ekosistem hulu belum sepenuhnya
siap, rantai pasok IKM akan terganggu. Bagi
pengusaha  konveksi, sertifikasi  halal
memerlukan  pemahaman teknis vyang
mendalam mengenai bahan baku, zat
pewarna, hingga proses pencucian
(washing), vyang sering kali belum
tersosialisasi dengan baik ke tingkat
pengrajin.

Sementara itu, dari sisi regulasi, pelaku
industri  terus mendorong BPJPH dan
Kementerian Perindustrian untuk
memberikan relaksasi, insentif, serta skema
sertifikasi yang efisien dan murah (atau gratis
bagi IKM). Industri menilai, esensi
perlindungan pasar dalam negeri tidak hanya
berupa sertifikasi produk, melainkan
bagaimana instrumen regulasi tersebut

dapat menyaring gempuran produk pakaian
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jadi impor—terutama dari China—yang
masuk tanpa memedulikan standardisasi
lokal. Untuk itu diperlukan perlakuan
pengawasan yang adil, jangan sampai
tekanan menjadi lebih besar pada produk
lokal dan produk impor dapat dengan mudah
terbebas dari pengawasan aturan ini.

s /nSvrlg

ASOSIAS| PRODUSEN SERAT
DAN BENANG FILAMEN INDONESIA

Pemerintah Dorong Deregulasi untuk
Jaga Industri Padat Karya dan Serapan
Tenaga Kerja

Penasihat Khusus Presiden Bidang
Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Buruh,
Said Igbal, menegaskan bahwa langkah
deregulasi yang tengah dilakukan
pemerintah merupakan bagian dari upaya
menjaga keberlangsungan industri sekaligus
melindungi pekerja dari ancaman pemutusan
hubungan kerja (PHK), khususnya di sektor-
sektor padat karya yang menyerap jutaan
tenaga kerja di Indonesia.

Pernyataan tersebut disampaikan saat
kunjungan kerja ke Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, pada Minggu (22/6/2026). Dalam
kesempatan itu, Said menjelaskan bahwa
pemerintah sedang melakukan evaluasi
terhadap sejumlah regulasi yang dinilai
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menghambat aktivitas usaha dan berpotensi
mengganggu daya saing industri nasional.

Menurutnya, deregulasi tidak dimaksudkan
untuk mengurangi perlindungan terhadap
pekerja. Sebaliknya, kebijakan tersebut
bertujuan menciptakan iklim usaha yang
lebih kondusif agar perusahaan dapat terus
beroperasi, mempertahankan tenaga kerja,
serta menghindari terjadinya gelombang
PHK.

“Langkah perlindungan dari pemerintah saat
ini  salah satunya adalah deregulasi.
Peraturan yang menyulitkan dunia usaha
akan ditinjau ulang untuk memastikan
kegiatan usaha tetap berjalan tanpa
mengabaikan perlindungan terhadap pekerja
di sektor padat karya,” ujar Said.

la menekankan bahwa pemerintah berupaya
menjaga keseimbangan antara kebutuhan
dunia usaha untuk berkembang dan hak-hak
pekerja yang harus tetap terjamin. Oleh
karena itu, setiap regulasi yang dikaji akan
mempertimbangkan dampaknya terhadap
keberlangsungan industri dan kesejahteraan
tenaga kerja.

Di tengah ketidakpastian ekonomi global dan
meningkatnya persaingan internasional,
pemerintah menilai penyederhanaan
regulasi menjadi langkah penting untuk
menjaga daya saing industri nasional.
Sejumlah aturan yang dinilai membebani
pelaku usaha saat ini tengah ditinjau ulang
agar tidak menghambat pertumbuhan sektor
manufaktur.

Sektor padat karya seperti tekstil dan garmen
menjadi perhatian khusus karena memiliki
kontribusi besar dalam menyerap tenaga
kerja. Menurut Said, melemahnya industri
tersebut dapat berdampak langsung
terhadap pengurangan produksi hingga
meningkatnya risiko PHK.
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Sebagai contoh, ia menyoroti dampak dari
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 8
Tahun 2023 yang sebelumnya dianggap
membuka ruang masuknya produk impor
dalam jumlah besar ke pasar domestik.
Kondisi tersebut, menurutnya, sempat
memberikan tekanan berat terhadap industri
tekstil dan garmen nasional.

“Dulu industri tekstil dan garmen terpukul
oleh Permendag Nomor 8 Tahun 2023 yang
memungkinkan impor dalam jumlah besar,
terutama dari China. Saat ini, regulasi
tersebut sudah ditinjau oleh pemerintah
dalam rangka menjaga stabilitas industri
dalam negeri,” katanya.

Peninjauan kebijakan tersebut merupakan
bagian dari strategi pemerintah untuk
memperkuat daya saing industri nasional
sekaligus menjaga lapangan pekerjaan yang
bergantung pada sektor manufaktur padat
karya.

Selain sektor perdagangan dan industri,
pemerintah juga berencana merevisi
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 7
Tahun 2026 yang mengatur pekerja alih daya
atau outsourcing. Menurut Said, revisi
tersebut diperlukan untuk memberikan
kepastian kerja yang lebih baik sekaligus
memperkuat perlindungan bagi pekerja
outsourcing.

la menilai pekerja alih daya selama ini masih
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
ketidakpastian status hubungan kerja hingga
keberlanjutan  pekerjaan. Karena itu,
pemerintah berupaya menyempurnakan
regulasi agar sistem outsourcing tetap dapat
berjalan tanpa mengurangi hak-hak pekerja.

“Permenaker Nomor 7 Tahun 2026 tentang
pekerja alih daya juga akan direvisi agar lebih
melindungi buruh dari ancaman PHK akibat
status pekerja alih daya vyang tidak
memberikan kepastian kerja,” ujarnya.
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Lebih lanjut, Said berharap deregulasi dapat
menjadi salah satu solusi dalam menghadapi
tantangan ekonomi sekaligus memperkuat
posisi industri nasional di tengah persaingan
global yang semakin ketat. Menurutnya,
kebijakan yang mendukung keberlangsungan
usaha akan membantu menjaga investasi,
mempertahankan lapangan kerja, serta
meningkatkan produktivitas industri.

Di sisi lain, perlindungan terhadap pekerja
tetap menjadi prioritas agar pertumbuhan
ekonomi dapat berjalan beriringan dengan
peningkatan kesejahteraan buruh.
Pemerintah, kata Said, akan terus mencari
titik keseimbangan antara kepentingan dunia
usaha dan perlindungan tenaga kerja.

Dengan langkah tersebut, sektor padat karya
diharapkan dapat terus berkembang,
menciptakan lapangan kerja baru, serta
menjadi salah satu penopang utama
pertumbuhan ekonomi nasional. Pada
akhirnya, tujuan yang ingin dicapai adalah
membangun industri yang kuat, kompetitif,
dan mampu memberikan kepastian kerja
serta kesejahteraan yang lebih baik bagi para

_pekerjaIndonesia

Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di
Bulan Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor
Utama Pusat Al dan Fashion Tiongkok
Selatan

Seiring dengan posisi Shenzhen yang kian
kuat di garis depan teknologi
mode, Intertextile Shenzhen Apparel Fabrics
2026 siap diselenggarakan dengan tema
utama inovasi tekstil. Berlangsung pada
tanggal 9 hingga 11 Juni, pameran ini akan
memberikan platform strategis bagi para
eksibitor untuk memanfaatkan sektor
garmen yang berkembang pesat di kota
tersebut serta kawasan Greater Bay Area
(GBA) yang lebih luas. Kawasan ini telah
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berhasil  mengintegrasikan  kecerdasan

buatan atau Al ke dalam berbagai elemen
industri, mulai dari proses inspeksi dan
desain hingga manajemen data dan transaksi
digital. Edisi mendatang akan melanjutkan
momentum teknologi dari tahun-tahun
sebelumnya dengan memperkenalkan debut
area pameran Innovation Studio serta forum
Future Horizons.

Ms. Wilmet Shea selaku General Manager
Messe Frankfurt (HK) Ltd menjelaskan bahwa
pembeda utama dari platform ini adalah
posisi uniknya dalam memanfaatkan reputasi
Shenzhen sebagai pusat fashion sekaligus
inovasi dunia. Mengingat kota-kota di
Greater Bay Area semakin mengandalkan
adopsi Al dan kemajuan teknologi untuk
memperkuat sektor pakaian mereka, pihak
penyelenggara berupaya memberikan lebih
banyak jalan bagi eksibitor untuk menarik
pembeli relevan baik dari pasar domestik
maupun internasional. Keputusan untuk
mengadopsi tema inovasi tekstil ini
merupakan respon langsung terhadap
sentimen pasar dan selaras dengan konsep
global "Texpertise Focus Al" yang sedang
digulirkan secara mendunia tahun ini.

Upaya integrasi Al ini sebenarnya dllakukan
di lebih dari 60 pameran tekstil yang dikelola
perusahaan di seluruh dunia, dan Intertextile
Shenzhen memegang peran pendukung yang
sangat kuat. Sektor publik dan swasta di
Shenzhen terus bekerja sama
mengembangkan kota ini, khususnya
kawasan CBD di Futian, sebagai jantung

mode bagi GBA. Selain itu, kawasan Humen
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di Dongguan juga menjadi contoh nyata
bagaimana pusat regional menggunakan Al
untuk meningkatkan digitalisasi,
keberlanjutan, dan daya tarik global industri
garmennya. Lokasi pameran di Futian yang
mudah diakses dari Dongguan, Guangzhou,
dan Hong Kong menjadikannya magnet bagi
pengunjung internasional. Kabar baiknya,
warga negara Indonesia juga dapat
memanfaatkan kebijakan transit bebas visa
240 jam melalui lima pelabuhan tambahan di
GBA yang kini telah mendukung inisiatif
tersebut.
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Fokus pada inovasi akan semakin dipertegas
melalui Innovation Studio dan forum Future
Horizons. Belajar dari kesuksesan edisi tahun
lalu yang menarik hampir 40.000 kunjungan,
area pameran The Closet akan diperluas
dengan Innovation Studio untuk
menampilkan desain tekstil dan solusi
material tingkat lanjut yang membantu
pengunjung menavigasi tren masa depan.
Sementara itu, forum Future Horizons akan
menjadi ruang bagi para produsen dan
desainer untuk mendapatkan wawasan
berharga mengenai inovasi yang
mendefinisikan ulang lanskap industri saat
ini, mencakup aspek desain, kemajuan
teknologi, hingga strategi bisnis
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pameran ini tetap akan
menampilkan spektrum produk yang lengkap
mulai dari serat, benang, kain, hingga
aksesori untuk berbagai kategori seperti
pakaian wanita, denim, pakaian olahraga,
hingga pakaian dalam. Pengalaman positif
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diungkapkan oleh Mr. Justin Ko dari
Laboratory for Artificial Intelligence in Design
(AiDLab) yang mencatat besarnya minat
pengunjung terhadap solusi desain berbasis
Al pada edisi sebelumnya. Dengan
diselenggarakan bersamaan dengan Yarn
Expo Shenzhen dan PH Value, Intertextile
Shenzhen tetap menjadi platform utama bagi
para pelaku industri untuk menemukan dan
mengadopsi model serta teknologi baru
melalui berbagai tampilan interaktif dan
seminar bertema.

S o =2

Pemerintah Dorong Deregulasi untuk
Jaga Industri Padat Karya dan Serapan
Tenaga Kerja

Penasihat Khusus Presiden Bidang
Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Buruh,
Said Igbal, menegaskan bahwa langkah
deregulasi yang tengah dilakukan
pemerintah merupakan bagian dari upaya
menjaga keberlangsungan industri sekaligus
melindungi pekerja dari ancaman pemutusan
hubungan kerja (PHK), khususnya di sektor-
sektor padat karya yang menyerap jutaan
tenaga kerja di Indonesia.

Pernyataan tersebut disampaikan saat
kunjungan kerja ke Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, pada Minggu (22/6/2026). Dalam
kesempatan itu, Said menjelaskan bahwa
pemerintah sedang melakukan evaluasi
terhadap sejumlah regulasi yang dinilai
menghambat aktivitas usaha dan berpotensi
mengganggu daya saing industri nasional.
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Menurutnya, deregulasi tidak dimaksudkan
untuk mengurangi perlindungan terhadap
pekerja. Sebaliknya, kebijakan tersebut
bertujuan menciptakan iklim usaha yang
lebih kondusif agar perusahaan dapat terus
beroperasi, mempertahankan tenaga kerja,
serta menghindari terjadinya gelombang
PHK.

“Langkah perlindungan dari pemerintah saat
ini  salah satunya adalah deregulasi.
Peraturan yang menyulitkan dunia usaha
akan ditinjau ulang untuk memastikan
kegiatan usaha tetap berjalan tanpa
mengabaikan perlindungan terhadap pekerja
di sektor padat karya,” ujar Said.

la menekankan bahwa pemerintah berupaya
menjaga keseimbangan antara kebutuhan
dunia usaha untuk berkembang dan hak-hak
pekerja yang harus tetap terjamin. Oleh
karena itu, setiap regulasi yang dikaji akan
mempertimbangkan dampaknya terhadap
keberlangsungan industri dan kesejahteraan
tenaga kerja.

Di tengah ketidakpastian ekonomi global dan
meningkatnya persaingan internasional,
pemerintah menilai penyederhanaan
regulasi menjadi langkah penting untuk
menjaga daya saing industri nasional.
Sejumlah aturan yang dinilai membebani
pelaku usaha saat ini tengah ditinjau ulang
agar tidak menghambat pertumbuhan sektor
manufaktur.

Sektor padat karya seperti tekstil dan garmen
menjadi perhatian khusus karena memiliki
kontribusi besar dalam menyerap tenaga
kerja. Menurut Said, melemahnya industri
tersebut dapat berdampak langsung
terhadap pengurangan produksi hingga
meningkatnya risiko PHK.

Sebagai contoh, ia menyoroti dampak dari
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 8
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Tahun 2023 yang sebelumnya dianggap
membuka ruang masuknya produk impor
dalam jumlah besar ke pasar domestik.
Kondisi tersebut, menurutnya, sempat
memberikan tekanan berat terhadap industri
tekstil dan garmen nasional.

“Dulu industri tekstil dan garmen terpukul
oleh Permendag Nomor 8 Tahun 2023 yang
memungkinkan impor dalam jumlah besar,
terutama dari China. Saat ini, regulasi
tersebut sudah ditinjau oleh pemerintah
dalam rangka menjaga stabilitas industri
dalam negeri,” katanya.

Peninjauan kebijakan tersebut merupakan
bagian dari strategi pemerintah untuk
memperkuat daya saing industri nasional
sekaligus menjaga lapangan pekerjaan yang
bergantung pada sektor manufaktur padat
karya.

Selain sektor perdagangan dan industri,
pemerintah juga berencana  merevisi
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 7
Tahun 2026 yang mengatur pekerja alih daya
atau outsourcing. Menurut Said, revisi
tersebut diperlukan untuk memberikan
kepastian kerja yang lebih baik sekaligus
memperkuat perlindungan bagi pekerja
outsourcing.

la menilai pekerja alih daya selama ini masih
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
ketidakpastian status hubungan kerja hingga
keberlanjutan  pekerjaan. Karena itu,
pemerintah berupaya menyempurnakan
regulasi agar sistem outsourcing tetap dapat
berjalan tanpa mengurangi hak-hak pekerja.

“Permenaker Nomor 7 Tahun 2026 tentang
pekerja alih daya juga akan direvisi agar lebih
melindungi buruh dari ancaman PHK akibat
status pekerja alih daya vyang tidak
memberikan kepastian kerja,” ujarnya.
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Lebih lanjut, Said berharap deregulasi dapat
menjadi salah satu solusi dalam menghadapi
tantangan ekonomi sekaligus memperkuat
posisi industri nasional di tengah persaingan
global yang semakin ketat. Menurutnya,
kebijakan yang mendukung keberlangsungan
usaha akan membantu menjaga investasi,
mempertahankan lapangan kerja, serta
meningkatkan produktivitas industri.

Di sisi lain, perlindungan terhadap pekerja
tetap menjadi prioritas agar pertumbuhan
ekonomi dapat berjalan beriringan dengan
peningkatan kesejahteraan buruh.
Pemerintah, kata Said, akan terus mencari
titik keseimbangan antara kepentingan dunia
usaha dan perlindungan tenaga kerja.

Dengan langkah tersebut, sektor padat karya
diharapkan dapat terus berkembang,
menciptakan lapangan kerja baru, serta
menjadi salah satu penopang utama
pertumbuhan ekonomi nasional. Pada
akhirnya, tujuan yang ingin dicapai adalah
membangun industri yang kuat, kompetitif,
dan mampu memberikan kepastian kerja
serta kesejahteraan yang lebih baik bagi para
pekerja Indonesia.
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Transformasi Digital Jadi Kunci Daya
Saing Industri Tekstil Nasional

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
nasional semakin dituntut untuk
meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas
produksi di tengah perubahan kebutuhan
pasar yang berlangsung cepat.
Perkembangan teknologi digital, otomatisasi,
dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) kini menjadi salah satu solusi
yang mulai diadopsi pelaku industri untuk
mempercepat proses produksi sekaligus
meningkatkan akurasi dalam pengambilan
keputusan.

Kementerian Perindustrian mencatat sektor
tekstil dan produk tekstil saat ini menyerap
sekitar 3,96 juta tenaga kerja dan berhasil
menarik investasi sebesar Rp20,23 triliun. Di
tengah persaingan global yang semakin
ketat, peningkatan produktivitas dan
efisiensi operasional menjadi faktor penting
dalam menjaga daya saing industri nasional.

Perkembangan tersebut mendorong
berbagai perusahaan teknologi
menghadirkan solusi manufaktur vyang
mengintegrasikan mesin produksi dengan
sistem berbasis Al dan analisis data. Salah
satunya dilakukan oleh Jack Technology
melalui peluncuran SmartLink Master dalam
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sebuah ajang industri di Ho Chi Minh City,
Vietnam, pada 16 Juni 2026.

CEO Jack Technology Moli mengatakan
transformasi menuju manufaktur cerdas
semakin relevan bagi industri tekstil dan
garmen di kawasan Asia Tenggara, termasuk
Indonesia. Menurutnya, upaya modernisasi
industri menjadi kebutuhan untuk menjawab
tantangan pasar yang terus berubah.

“Transformasi menuju manufaktur cerdas
semakin relevan bagi industri tekstil dan
garmen di kawasan Asia Tenggara, termasuk
di sejumlah negara seperti Indonesia dan
Vietnam. Di Indonesia, misalnya, pemerintah
setempat bertekad merevitalisasi industri
tekstil dan garmen,” ujar Moli dalam
keterangan resminya, Rabu (24/6/2026).

la menjelaskan bahwa industri garmen saat
ini menghadapi tuntutan untuk
menghasilkan produk yang semakin beragam
dengan waktu produksi yang lebih singkat.
Kondisi tersebut membuat sistem produksi
yang terintegrasi dan berbasis data menjadi
semakin  penting  untuk  mendukung
operasional perusahaan.

Teknologi SmartLink Master menggabungkan
kecerdasan buatan, analisis data produksi,
serta pengelolaan alur kerja dalam satu
platform terpadu. Sistem tersebut juga
dikembangkan  menggunakan  platform
Mendix milik Siemens guna mendukung
proses digitalisasi yang lebih menyeluruh.

Senior Vice President Siemens Digital
Industries Software Asia Pacific, Jornt
Moerland, mengungkapkan bahwa Siemens
bersama Jack Technology tengah menjajaki
pengembangan lini produksi berbasis digital
twin serta proyek percontohan pabrik pintar
yang ditujukan untuk industri garmen.

Di sisi lain, prospek industri tekstil Indonesia

masih menunjukkan tren yang positif dalam
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jangka panjang. Berdasarkan laporan IMARC
Group, nilai pasar manufaktur tekstil
Indonesia diperkirakan meningkat dari
sekitar 42 miliar dolar AS pada 2025 menjadi
64,2 miliar dolar AS pada 2034.

Moli menilai pertumbuhan tersebut harus
diimbangi dengan peningkatan efisiensi serta
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika
pasar yang semakin cepat. Menurutnya,
perusahaan tekstil dan garmen tidak hanya
dituntut meningkatkan kapasitas produksi,
tetapi juga mampu merespons perubahan
kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat
dan tepat.

“Sejalan dengan perkembangan industri,
perusahaan tekstil dan garmen tidak hanya
dituntut untuk meningkatkan kapasitas
produksi, namun juga mampu beradaptasi
lebih cepat terhadap perubahan kebutuhan
pelanggan dan dinamika pasar. Karena itu,
penerapan teknologi digital dan otomatisasi
kelak menentukan proses pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan operasional
yang lebih optimal,” ujarnya.

Seiring meningkatnya kebutuhan terhadap
efisiensi, ketepatan produksi, dan kecepatan
merespons permintaan pasar, penggunaan
Al, otomatisasi, serta sistem produksi
berbasis data diperkirakan akan semakin luas
di industri tekstil dan garmen. Transformasi
digital pun menjadi salah satu langkah
strategis yang dapat membantu industri
nasional mempertahankan daya saing di
tengah persaingan global vyang terus
berkembang.

Gangguan Listrik Berulang Ancam
Kinerja Industri Tekstil Nasional

Ketidakstabilan pasokan listrik yang terjadi di
sejumlah wilayah Indonesia dalam beberapa
waktu terakhir memunculkan kekhawatiran
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di kalangan pelaku usaha. Industri tekstil dan
produk tekstil (TPT) menjadi salah satu sektor
yang paling terdampak karena aktivitas
produksinya sangat bergantung pada
ketersediaan energi yang stabil dan
berkelanjutan.

Pengamat energi dari Universitas Indonesia
(Ul), Ali Ahmudi Achyak, menilai pemadaman
listrik yang terjadi belakangan ini tidak boleh
dianggap sebagai persoalan biasa.
Menurutnya, gangguan pasokan energi
dapat memberikan dampak langsung
terhadap operasional industri dan berpotensi
menghambat pertumbuhan sektor
manufaktur.

AS TEKNIK ——

“Pemadaman listrik yang belakangan terjadi
di beberapa wilayah perlu menjadi perhatian
serius, karena berdampak langsung terhadap
dunia usaha, khususnya sektor industri yang
sangat bergantung pada pasokan energi yang
harus stabil,” ujar Ali, Rabu (24/6/2026).

Bagi industri tekstil, gangguan listrik tidak
hanya menyebabkan berhentinya proses
produksi untuk sementara waktu.
Pemadaman yang terjadi secara mendadak
juga dapat meningkatkan biaya operasional
perusahaan, terutama akibat penggunaan
sumber energi cadangan, kerusakan bahan
baku vyang sedang diproses, hingga
terganggunya efisiensi produksi.

Selain itu, ketidakstabilan pasokan listrik
berpotensi mengacaukan jadwal pengiriman
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produk kepada pelanggan. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kepercayaan konsumen
dan menurunkan daya saing perusahaan,
terutama di tengah persaingan pasar global
yang semakin ketat.

“Bagi industri tekstil, gangguan listrik tak
hanya menghentikan proses produksi, tetapi
juga berpotensi meningkatkan  biaya
operasional, mengganggu jadwal
pengiriman, dan menurunkan daya saing
perusahaan,” kata Ali.

la juga mengingatkan bahwa dampak
gangguan listrik yang terjadi secara berulang
dapat menimbulkan efek berantai yang lebih
luas terhadap perekonomian. Ketidakpastian
pasokan energi berpotensi menurunkan
kepercayaan investor dan membuat pelaku
usaha menunda rencana ekspansi bisnis.

Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam
jangka panjang, penurunan investasi dapat
berdampak pada berkurangnya kapasitas
produksi dan melambatnya penyerapan
tenaga kerja. Situasi ini dinilai dapat
menekan pertumbuhan industri nasional
yang saat ini tengah berupaya meningkatkan
daya saing di pasar internasional.

“Jika kondisi ini terus berulang, bukan tidak
mungkin  akan  terjadi  pengurangan
permintaan pasar, penurunan produksi,
penundaan investasi, hingga tekanan
terhadap penyerapan tenaga kerja,” ujarnya.

Menurut Ali, dunia usaha saat ini tidak hanya
membutuhkan ketersediaan listrik dalam
jumlah yang cukup, tetapi juga kepastian
bahwa pasokan energi dapat diandalkan
setiap saat. Oleh karena itu, pemerintah
bersama penyelenggara sistem kelistrikan
nasional perlu memastikan keandalan
jaringan, terutama di kawasan-kawasan
industri  yang menjadi pusat aktivitas
manufaktur.
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la menegaskan bahwa jaminan pasokan
energi yang stabil merupakan faktor penting
dalam menjaga keberlangsungan produksi,
meningkatkan kepercayaan investor, serta
mendukung pertumbuhan industri nasional
secara berkelanjutan.

“Yang paling dibutuhkan dunia usaha bukan
hanya listrik yang tersedia, tetapi juga
jaminan bahwa pasokan energi dapat
diandalkan untuk mendukung kegiatan
produksi secara berkelanjutan,” pungkas Ali.

Riset BRIN Ungkap Keterkaitan Kuat
Antar Rantai Ekspor Industri Tekstil
Indonesia

N
A

InTex Indonesia Project:
Accelerating the Transition
of the Indonesian Textiie

yar . =0

Industri tekstil masih menjadi salah satu
sektor strategis yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian nasional.
Sebagai industri yang memiliki rantai pasok
panjang, mulai dari bahan baku serat (fiber),
kain (fabric), hingga produk jadi (garment),
sektor ini membutuhkan analisis yang
mampu menjelaskan  hubungan antar
kategori secara menyeluruh guna
mendukung pengambilan kebijakan yang
lebih tepat.

Hal tersebut disampaikan Peneliti Ahli Madya
Pusat Riset Sains Data dan Informasi (PRSDI)
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), Devi
Munandar, dalam Pertemuan Pekanan
Internal yang digelar secara daring pada Rabu

Free subscribe: +62 813 8694 2607


http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1

INDOTEXTILES.COM EDISI 100 Juni 2026
(24/6). Dalam kesempatan tersebut, ia
memaparkan hasil penelitian berjudul
Pemodelan Interaksi Dinamis dan Pengaruh
Signifikan Antar Kategori Ekspor Tekstil
Indonesia Menggunakan Analisis Principal
Component dan Vector Autoregressive
Integrated.

Menurut Devi, setiap kategori ekspor tekstil
memiliki karakteristik yang berbeda, namun
tetap saling terhubung dalam rantai industri.
Oleh karena itu, diperlukan metode analisis
yang tidak hanya mampu menyederhanakan
data yang kompleks, tetapi juga dapat
menggambarkan hubungan dinamis antar
kategori secara lebih jelas.

Penelitian tersebut memanfaatkan data
ekspor tekstil Indonesia periode Januari 2014
hingga Mei 2022 yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Data mencakup 14
variabel produk tekstil yang dikelompokkan
ke dalam tiga kategori utama, yaitu fiber,
fabric, dan garment.

Untuk mengatasi kompleksitas data, tim
peneliti menerapkan metode Principal
Component Analysis (PCA) yang berfungsi
mereduksi dimensi data tanpa
menghilangkan informasi penting. Hasil
reduksi kemudian diintegrasikan dengan
model Vector Autoregressive Integrated
(VARI) guna menganalisis hubungan dan
pengaruh antar kategori ekspor tekstil.

Melalui pendekatan tersebut, sejumlah
variabel ekspor tekstil berhasil
disederhanakan menjadi tiga komponen
utama yang mewakili kategori fiber, fabric,
dan garment. Meskipun data menjadi lebih
ringkas, model tetap mampu
mempertahankan informasi utama sekaligus
menangkap pola interaksi jangka pendek
yang terjadi di antara ketiga kategori
tersebut.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya

hubungan timbal balik antara ekspor serat
stapel buatan (artificial staple fiber) dan
pakaian rajut jadi (clothing with knitted).
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
ketersediaan bahan baku pada sektor fiber
memiliki peran penting dalam mendukung
kinerja ekspor sektor garment.

Keterkaitan tersebut menunjukkan kuatnya
hubungan antara sektor hulu dan hilir dalam
industri tekstil nasional. Dengan demikian,
penguatan integrasi rantai pasok dari bahan
baku hingga produk jadi dinilai menjadi salah
satu langkah penting untuk meningkatkan
daya saing industri tekstil Indonesia di pasar
global.

Selain mengidentifikasi hubungan antar
kategori ekspor, model yang dikembangkan
juga memiliki kemampuan untuk mendukung
peramalan jangka pendek melalui analisis
Impulse Response Function (IRF) dan
Forecast Error Variance Decomposition
(FEVD). Kemampuan tersebut berpotensi
dimanfaatkan sebagai sistem peringatan dini
terhadap kemungkinan penurunan kinerja
ekspor tekstil sehingga pelaku industri dan
pemerintah dapat mengambil langkah
antisipatif lebih cepat.

Berdasarkan hasil penelitian, BRIN
merekomendasikan agar pengembangan
industri difokuskan pada kategori tekstil yang
memiliki pengaruh besar terhadap kategori
lainnya. Selain itu, integrasi rantai pasok
antara sektor fiber, fabric, dan garment perlu
terus diperkuat guna menciptakan industri
yang lebih efisien dan berkelanjutan. Hasil
peramalan yang dihasilkan model juga dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang lebih adaptif dalam menjaga
stabilitas ekspor nasional.

Melalui  penelitian ini, PRSDI  BRIN
menunjukkan pentingnya pemanfaatan sains

data dalam menganalisis sektor industri
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strategis. Integrasi metode reduksi dimensi
dan pemodelan deret waktu multivariat
diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah
dalam penyusunan kebijakan berbasis data
untuk memperkuat pengembangan industri
tekstil Indonesia di masa mendatang.

Kegiatan pertemuan pekanan tersebut turut
menghadirkan  sejumlah  peneliti  dari
Kelompok Riset Information Retrieval yang
memaparkan perkembangan berbagai riset
yang tengah dikembangkan sebagai bagian
dari upaya mendorong inovasi dan kemajuan
sektor industri nasional.

s /RSyl

ASOSIAS| PRODUSEN SERAT
DAN BENANG FILAMEN INDONESIA

Bea Cukai Tembilahan Musnahkan
Ribuan Produk Tekstil llegal dan Rokok
anpa Cukai
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Bea Cukai Tembilahan kembali mempertegas
komitmennya dalam memberantas
peredaran barang ilegal melalui pemusnahan
barang yang menjadi milik negara (BMMN)
hasil penindakan di bidang kepabeanan dan
cukai. Dalam kegiatan yang digelar pada
Rabu (24/6/2026), berbagai barang ilegal
senilai Rp4,65 miliar dimusnahkan, dengan
potensi kerugian negara yang berhasil
diselamatkan mencapai Rp2,46 miliar.
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Kegiatan tersebut dipimpin Kepala Bea Cukai
Tembilahan, Eko Budi Setiawan, dan dihadiri
unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), instansi vertikal, aparat
penegak hukum, serta sejumlah pemangku
kepentingan sebagai bentuk sinergi dalam
menekan peredaran barang ilegal di wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir dan sekitarnya.

Barang yang dimusnahkan merupakan hasil
penindakan sepanjang 2025 hingga 2026 di
wilayah kerja Bea Cukai Tembilahan yang
meliputi Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten
Indragiri Hulu, dan Kabupaten Kuantan
Singingi. Barang tersebut terdiri dari
3.119.440 batang rokok ilegal, 1.105,46 liter
minuman mengandung etil alkohol (MMEA),
1.137 produk tekstil dan tekstil jadi, 166 unit
aksesori dan perlengkapan seperti tas,
dompet, serta jam tangan, dan 89 produk
kosmetik.

Sebelum dimusnahkan, seluruh barang telah
berstatus sebagai barang milik negara dan
memperoleh persetujuan pemusnahan dari
Kementerian Keuangan serta  Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Pekanbaru sesuai ketentuan yang
berlaku.

Kepala Bea Cukai Tembilahan, Eko Budi
Setiawan, mengatakan bahwa pemusnahan
tersebut merupakan wujud nyata
pelaksanaan fungsi pengawasan sekaligus
bentuk akuntabilitas dalam pengelolaan
barang hasil penindakan.

Menurutnya, pemusnahan tidak hanya
bertujuan menghilangkan barang hasil
pelanggaran, tetapi juga memastikan barang-
barang ilegal tersebut tidak lagi memiliki nilai
ekonomis dan tidak dapat beredar kembali di
tengah masyarakat. la menegaskan setiap
pelanggaran terhadap ketentuan
kepabeanan dan cukai akan ditindak sesuai
peraturan yang berlaku.
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Eko menjelaskan bahwa peredaran barang
ilegal tidak hanya mengurangi potensi
penerimaan negara, tetapi juga menciptakan
persaingan usaha yang tidak sehat serta
berpotensi merugikan masyarakat sebagai
konsumen. Karena itu, Bea Cukai terus
memperkuat pengawasan melalui kolaborasi
dengan pemerintah daerah, aparat penegak
hukum, instansi terkait, dan dukungan
masyarakat.

Proses pemusnahan dilakukan menggunakan
metode yang disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing barang. Rokok
ilegal dimusnahkan dengan mesin pemotong,
minuman beralkohol  dan kosmetik
dihancurkan menggunakan alat penggilas,
sedangkan produk tekstil, aksesori, dan
barang lainnya dimusnahkan dengan cara
dibakar hingga tidak dapat dimanfaatkan
maupun diperjualbelikan kembali.

Bea Cukai Tembilahan juga menyampaikan
apresiasi kepada seluruh pihak yang telah
mendukung upaya pengawasan dan
penegakan hukum di bidang kepabeanan dan
cukai. Sinergi antarlembaga dinilai menjadi
faktor penting dalam menekan peredaran
barang ilegal sekaligus menciptakan iklim
usaha yang lebih sehat dan berkeadilan.

Ke depan, Bea Cukai Tembilahan
menegaskan akan terus memperkuat
perannya sebagai pengumpul penerimaan
negara, pelindung masyarakat, fasilitator
perdagangan, dan pendamping industri guna
menjaga penerimaan negara serta
mendukung terciptanya ekosistem usaha
yang kompetitif dan taat terhadap peraturan.

Penurunan Harga Gas Dianggap Kunci
Menjaga Daya Saing Industri Tekstil
dan Menekan PHK

Pemerintah  terus berupaya menjaga
keberlangsungan industri padat karya,
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termasuk sektor tekstil, melalui berbagai
kebijakan yang diharapkan mampu menekan
risiko pemutusan hubungan kerja (PHK).
Salah satu langkah yang didorong adalah
penurunan harga gas industri non-subsidi
guna membantu perusahaan menekan biaya
produksi dan meningkatkan daya saing.

Penasihat Khusus Presiden Rl Bidang
Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Buruh,
Said Igbal, mengatakan kebijakan tersebut
menjadi bagian dari strategi pemerintah
untuk mengatasi persoalan tingginya harga
gas yang selama ini membebani sejumlah
industri, seperti tekstil, keramik, dan granit.
Menurutnya, biaya energi yang lebih rendah
akan memberikan ruang bagi perusahaan
untuk mempertahankan operasional
sekaligus menjaga keberlangsungan
lapangan kerja.

la menilai penurunan harga gas merupakan
salah satu langkah  konkret dalam
mengantisipasi gelombang PHK di sektor
industri. Dengan biaya produksi yang lebih
kompetitif, perusahaan diharapkan mampu
bertahan di tengah tekanan pasar dan tetap
mempertahankan tenaga kerjanya.

Meski demikian, Said Igbal mengakui tidak
semua kasus PHK dapat dihindari. Salah
satunya terjadi di PT Pakerin, Mojokerto,
yang diperkirakan akan melakukan PHK
terhadap sekitar 2.500 pekerja akibat kondisi
perusahaan yang membutuhkan
restrukturisasi.

Pemerintah, lanjutnya, telah mengupayakan
agar dana hasil likuidasi yang berada di
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kewajiban
pembayaran pesangon kepada para pekerja.
Selain itu, dana tersebut juga diharapkan
dapat menjadi modal bagi perusahaan untuk
kembali beroperasi sehingga membuka
peluang mempekerjakan kembali para

pekerja yang terdampak.
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Selain menangani persoalan di PT Pakerin,
pemerintah juga memfokuskan perhatian
pada penyelesaian perselisihan hubungan
industrial di PT Molex Ayus, Cikupa,
Kabupaten Tangerang. Perusahaan tersebut
tengah menghadapi sengketa terkait dugaan
pembayaran upah di bawah Upah Minimum
Sektoral yang memicu aksi mogok kerja sejak
8 Juni 2026.

Said Igbal dijadwalkan melakukan inspeksi
langsung ke perusahaan tersebut sebagai
bagian dari upaya mendorong penyelesaian
melalui dialog antara pekerja dan
manajemen. Langkah ini diharapkan mampu
mencegah PHK terhadap lebih dari 120
pekerja sekaligus memastikan hak-hak
pekerja tetap dipenuhi tanpa mengganggu
keberlangsungan usaha.

Menurutnya, penyelesaian  perselisihan
hubungan industrial harus  mampu
menciptakan keseimbangan antara
perlindungan hak pekerja dan keberlanjutan
perusahaan. Dengan demikian, pekerja tetap
memperoleh  hak  sesuai  ketentuan,
sementara  perusahaan  dapat terus
menjalankan kegiatan usahanya.

Di samping itu, pemerintah juga tengah
memproses penyelesaian kasus
ketenagakerjaan di PT Master, Cilincing,
Jakarta Utara. Penanganan kasus tersebut
difokuskan pada pemenuhan kewajiban
perusahaan terhadap hak-hak pekerja
sebagai bagian dari komitmen pemerintah
dalam  menjaga  stabilitas  hubungan
industrial di sektor manufaktur, khususnya
industri padat karya seperti tekstil.
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PLN EPI Perkuat Pengelolaan Limbah
Tekstil Lewat Program Zero Waste
Berbasis ESG

Start Now for Better Future

siklus Daur Ulang
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PT PLN Energi Primer Indonesia (PLN EPI)
terus memperkuat komitmennya dalam
mendukung prinsip Environmental, Social,
and Governance (ESG) melalui penerapan
sistem pengelolaan sampah terpadu di
lingkungan kerja. Bersama Waste4Change
dan Eco Touch, perusahaan menerapkan
pemilahan sampah sejak dari sumber sebagai
langkah nyata mengurangi volume sampah
yang berakhir di Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) sekaligus membangun budaya zero
waste.

Selama periode Januari hingga Mei 2026, PLN
EPI berhasil mengelola sekitar 460 kilogram
sampah terpilah. Sampah tersebut terdiri
atas 69 kilogram sampah organik, 390,9
kilogram sampah anorganik, dan 226
kilogram sampah residu. Setelah dipilah,
seluruh limbah dikelola sesuai
karakteristiknya, mulai dari pengolahan
menjadi kompos, didaur ulang menjadi
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bahan baku baru, hingga penanganan residu
secara bertanggung jawab untuk
meminimalkan dampaknya terhadap
lingkungan.

Tidak hanya berfokus pada pengelolaan
sampah harian, PLN EPI juga menjalankan
program pengumpulan pakaian layak pakai
sebagai bagian dari upaya mengurangi
limbah tekstil. Melalui kerja sama dengan Eco
Touch, pakaian bekas yang masih memiliki
nilai guna dikumpulkan untuk didaur ulang
sehingga dapat memperpanjang siklus hidup
produk tekstil dan mengurangi limbah
fesyen. Hingga Mei 2026, perusahaan telah
mengumpulkan sebanyak 182,95 kilogram
pakaian bekas untuk diproses lebih lanjut.

Sekretaris Perusahaan PLN EPI, Mamit
Setiawan, menegaskan bahwa pengelolaan
sampah telah menjadi bagian dari budaya
keberlanjutan yang ingin ditanamkan kepada
seluruh insan perusahaan.

Menurutnya, keberlanjutan dimulai dari
kebiasaan sederhana yang dilakukan setiap
hari. Melalui pemilahan sampah sejak dari
sumber, perusahaan ingin membangun
kesadaran bahwa setiap individu memiliki
kontribusi dalam mengurangi dampak
lingkungan. la menilai langkah-langkah kecil
yang dilakukan secara konsisten akan
memberikan manfaat besar bagi
keberlanjutan di masa depan.

Mamit juga menjelaskan bahwa kolaborasi
dengan Waste4Change memungkinkan PLN
EPI memiliki sistem pengelolaan sampah
yang lebih terukur, transparan, dan
bertanggung jawab. Selain memastikan
sampah dikelola sesuai prinsip lingkungan,
kerja sama tersebut memudahkan
perusahaan memantau capaian
pengurangan sampah secara berkala sebagai
bagian dari implementasi ESG.
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Untuk memperkuat budaya tersebut, PLN EPI
secara rutin memberikan edukasi kepada
pegawai mengenai pentingnya pengurangan
sampah, penggunaan kembali (reuse), dan
daur ulang (recycle). Dengan demikian,
pengelolaan sampah tidak hanya menjadi
program perusahaan, tetapi juga menjadi
bagian dari budaya kerja sehari-hari.

Inisiatif ini sejalan dengan komitmen PLN EPI
dalam mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab serta tujuan ke-13
mengenai penanganan perubahan iklim.
Program tersebut juga mendukung target
nasional dalam mengurangi timbulan
sampah melalui pengelolaan yang lebih
berkelanjutan.

Ke depan, PLN EPI berencana memperluas
berbagai program keberlanjutan, mulai dari
peningkatan edukasi mengenai pengelolaan
sampah, penguatan program pengurangan
limbah, hingga mendorong partisipasi aktif
seluruh pegawai dalam kegiatan pelestarian
lingkungan. Langkah tersebut diharapkan
mampu menciptakan operasional
perusahaan yang semakin ramah lingkungan
sekaligus mendukung transisi  energi
berkelanjutan di Indonesia. Program ini juga
menjadi kelanjutan dari kolaborasi PLN EPI
bersama Waste4Change dalam membangun
sistem pengelolaan sampah yang
bertanggung jawab, terukur, dan
berorientasi pada prinsip ekonomi sirkular.

Telkom University Perkuat Daya Saing
UMKM Tekstil Lewat Efisiensi Produksi
dan Pengelolaan Bisnis

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) sektor tekstil di Kecamatan
Arcamanik, Bandung, mendapatkan
pendampingan dari dosen Fakultas Ekonomi
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dan Bisnis (FEB) Telkom University untuk
meningkatkan efisiensi produksi sekaligus
memperkuat kinerja bisnis. Program tersebut
difokuskan pada upaya mengurangi
pemborosan dalam proses produksi melalui
penerapan sistem pengukuran kinerja,
pengelolaan investasi, dan pengendalian
biaya operasional.

Ketua tim pengabdian masyarakat FEB
Telkom University, Deden Syarif
Hidayatulloh, mengatakan masih banyak
UMKM  tekstil yang telah  memiliki
kemampuan produksi yang baik, tetapi
belum didukung oleh sistem pengukuran
kinerja yang memadai. Akibatnya, pelaku
usaha kerap mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi sumber pemborosan serta
menentukan  langkah  strategis  untuk
meningkatkan efisiensi usaha.

Menurut Deden, sektor tekstil dan garmen
merupakan industri padat karya vyang
memiliki  kontribusi  besar  terhadap
perekonomian nasional. Namun, berbagai
tantangan masih dihadapi oleh pelaku
UMKM, mulai dari belum adanya indikator
kinerja yang terukur, produktivitas yang
belum optimal, tingginya pemborosan
selama proses produksi, hingga lemahnya
perencanaan investasi.

Untuk menjawab persoalan tersebut, tim

pengabdian memberikan pelatihan
penyusunan indikator kinerja bisnis yang
mencakup  aspek  finansial maupun

operasional. Para peserta juga dibimbing
membuat dashboard kinerja sederhana
berbasis spreadsheet sehingga dapat
memantau perkembangan usaha,
mengevaluasi  efisiensi produksi, serta
mendukung pengambilan keputusan yang
lebih berbasis data.

Selain itu, pelaku UMKM memperoleh
pemahaman mengenai pengelolaan Capital

Expenditure (CAPEX) dan Operational
Free subscribe: +62 813 8694 2607
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Expenditure  (OPEX). Materi tersebut
meliputi cara menghitung kebutuhan
investasi peralatan, menyusun prioritas
belanja modal, hingga melakukan analisis
biaya dan manfaat agar setiap pengeluaran
dapat memberikan nilai tambah bagi usaha.

Pendampingan dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif-terapan yang
menggabungkan workshop, praktik
lapangan, mentoring, serta evaluasi secara
berkelanjutan. Dengan metode tersebut,
peserta  diharapkan  dapat langsung
menerapkan materi yang diperoleh ke dalam
aktivitas bisnis sehari-hari sehingga manfaat
program dapat dirasakan secara nyata.

Melalui program pengabdian ini, Telkom
University berharap UMKM tekstil mampu
menekan pemborosan dalam  proses
produksi, meningkatkan produktivitas, serta
memperkuat daya saing di tengah persaingan
industri. Pengelolaan usaha yang lebih
efektif, efisien, dan berbasis data diharapkan
menjadi fondasi bagi pertumbuhan bisnis
UMKM yang lebih berkelanjutan.

| DAN PEMASAI
RAH RANCA

RAN
OLANG

Kredit Industri Padat Karya Belum
Banyak Dimanfaatkan, Sektor Tekstil
Masih Hadapi Tantangan

Program Kredit Industri Padat Karya yang
disiapkan pemerintah untuk mendukung
ekspansi sektor manufaktur penyerap tenaga
kerja masih belum dimanfaatkan secara
optimal. Hingga pertengahan 2026, nilai
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pengajuan kredit tersebut masih relatif kecil
meski pemerintah telah memperluas
cakupan pembiayaan, termasuk untuk
kebutuhan modal kerja.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto mengatakan, pengajuan
Kredit Industri Padat Karya sejauh ini baru
mencapai kisaran puluhan miliar rupiah.
Padahal, pemerintah telah menyediakan
anggaran sebesar Rp549 miliar khusus untuk
program tersebut sebagai bagian dari total
alokasi program kredit senilai Rp315,18
triliun pada 2026.

Berdasarkan data Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian, hingga triwulan I-
2026 realisasi penyaluran Kredit Industri
Padat Karya baru mencapai Rp82,93 miliar
atau sekitar 15,09 persen dari target. Untuk
meningkatkan pemanfaatannya, pemerintah
telah  memperluas cakupan program
sehingga tidak hanya ditujukan bagi
investasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
perusahaan.

Meski demikian, Airlangga optimistis sektor
industri masih memiliki prospek
pertumbuhan. Hal tersebut tercermin dari
tingkat keterisian kawasan ekonomi khusus
seperti Galang Batang di Kepulauan Riau dan
Kendal yang hampir mencapai 100 persen.
Menurutnya, pelaku usaha secara alami akan
meningkatkan produksi ketika melihat
adanya peluang pasar dan peningkatan
penjualan.

Kredit Industri Padat Karya sendiri diatur
melalui Peraturan Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Nomor 4 Tahun 2025
yang bertujuan meningkatkan daya saing
industri, mendorong penyerapan tenaga
kerja, serta mendukung revitalisasi mesin
produksi. Program tersebut kemudian
diperkuat melalui Peraturan  Menteri
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Keuangan Nomor 55 Tahun 2025 mengenai
subsidi bunga atau subsidi margin kredit.

Skema pembiayaan ini menyediakan plafon
kredit mulai dari di atas Rp500 juta hingga
Rp10 miliar bagi enam subsektor industri
padat karya, vyaitu tekstil, pakaian jadi,
furnitur, kulit dan alas kaki, makanan dan
minuman, serta mainan anak. Pemerintah
juga memberikan subsidi bunga sebesar 5
persen per tahun dengan tenor pembiayaan
hingga delapan tahun guna meringankan
beban investasi pelaku usaha.

Namun, kalangan pekerja dan ekonom
menilai rendahnya serapan program
tersebut menunjukkan masih besarnya
tantangan yang dihadapi industri padat
karya. Presiden Konfederasi Serikat Pekerja
Nusantara (KSPN), Ristadi, menilai perbankan
masih berhati-hati dalam menyalurkan kredit
karena memandang sektor padat karya
memiliki risiko usaha yang cukup tinggi di
tengah  kondisi pasar yang belum
sepenuhnya pulih.

Menurutnya, pemerintah perlu memperbaiki
iklim usaha melalui peningkatan kepastian
order, perluasan pasar, serta pelatihan
tenaga kerja agar industri kembali tumbuh
dan mampu meningkatkan kepercayaan
perbankan terhadap kemampuan
pembayaran pelaku usaha.

Pandangan serupa disampaikan Ekonom
Institute for Development of Economics and
Finance (Indef), M Rizal Taufikurahman. la
menilai rendahnya penyerapan Kredit
Industri Padat Karya bukan semata-mata
disebabkan tingkat bunga, melainkan karena
permintaan pasar yang belum kuat, tingginya
biaya produksi, serta besarnya risiko bisnis
yang dihadapi pelaku industri.

Menurut Rizal, meskipun fasilitas kredit
menawarkan bunga yang lebih ringan dengan
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plafon pembiayaan yang cukup besar, pelaku
usaha tetap enggan menambah pinjaman
apabila kondisi pesanan belum stabil, ekspor
masih melemah, dan utilisasi pabrik belum
optimal. Di sisi lain, perbankan juga semakin
selektif dalam menilai kelayakan usaha,
terutama pada sektor tekstil, alas kaki, dan
furnitur yang sangat dipengaruhi oleh
pelemahan daya beli, tekanan impor murah,
fluktuasi kurs, serta tingginya harga bahan
baku.

Karena itu, ia mendorong pemerintah tidak
hanya mengandalkan kebijakan kredit
berbunga rendah, tetapi juga membangun
paket penyelamatan industri yang lebih
menyeluruh. Langkah tersebut antara lain
melalui peningkatan penjaminan kredit,
penerapan skema pembagian risiko dengan
perbankan, penguatan pembiayaan berbasis
purchase order, invoice, dan kontrak ekspor,
serta penurunan biaya produksi. Selain itu,
pengawasan terhadap impor ilegal dan
praktik dumping juga perlu diperketat agar
industri domestik, khususnya tekstil dan
sektor padat karya lainnya, mampu bersaing
dan memanfaatkan fasilitas pembiayaan
untuk mendorong produksi, menyerap
tenaga kerja, serta mencegah terjadinya
pemutusan hubungan kerja.

Daya Beli Melemah Tekan Kinerja PT
Soraya Berjaya Indonesia pada Awal
2026

PT Soraya Berjaya Indonesia Tbk (SPRE),
emiten yang bergerak di industri tekstil
perlengkapan kamar tidur, mencatat
penurunan kinerja keuangan pada kuartal I-
2026. Pelemahan daya beli masyarakat serta
meningkatnya beban operasional menjadi
faktor utama yang menekan pendapatan dan
laba bersih perusahaan.

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan,
pendapatan bersih SPRE pada tiga bulan
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pertama 2026 tercatat sebesar Rp10,9 miliar
atau turun 4,39 persen dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya yang mencapai
Rp11,4 miliar.

Kontribusi pendapatan terbesar masih
berasal dari penjualan sprei set senilai Rp6,96
miliar, diikuti produk bedcover sebesar
Rp2,42 miliar. Sementara itu, penjualan
badan bantal dan guling menyumbang
Rp886,7 juta, sedangkan kategori aksesori
rumah tangga memberikan kontribusi
Rp678,03 juta.

Direktur SPRE, Ridho Ferman Shatrio,
menjelaskan bahwa penurunan penjualan
tidak terlepas dari kondisi daya beli
masyarakat yang masih lemah. Menurutnya,
konsumen kini lebih berhati-hati dan selektif
dalam membelanjakan uangnya sehingga
permintaan terhadap produk perlengkapan
rumah tangga mengalami perlambatan.

Selain faktor konsumsi domestik, perusahaan
juga menghadapi tantangan dari kondisi
ekonomi global. Inflasi, konflik geopolitik,
serta  tingginya suku bunga dinilai
menciptakan ketidakpastian yang
berdampak pada kenaikan harga barang dan
semakin menekan minat belanja masyarakat,
terutama untuk produk sprei dan bedcover.

Tidak hanya pendapatan yang menurun, laba
bersih  perusahaan juga  mengalami
penurunan yang lebih tajam. Pada kuartal I-
2026, laba bersih SPRE tercatat sebesar
Rp208 juta, turun sekitar 59,7 persen
dibandingkan Rp516 juta pada periode yang
sama tahun lalu.

Ridho menjelaskan, penurunan laba bersih
dipengaruhi oleh meningkatnya beban
operasional perusahaan pada awal tahun.
Kenaikan biaya tersebut terutama berasal
dari pembayaran gaji dan tunjangan
karyawan, termasuk tunjangan hari raya
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(THR), serta pembayaran kewajiban pajak
yang dilakukan selama kuartal pertama.

SPRE saat ini memasarkan berbagai produk
tekstil rumah tangga, antara lain sprei,
bedcover, sarung bantal, bantal, guling,
matras portabel, hingga handuk. Produk-
produk tersebut dipasarkan melalui sejumlah
merek dagang, seperti Soraya, Unoku, dan
Flete.

Ke depan, perusahaan diharapkan mampu
menjaga efisiensi operasional sekaligus
menyesuaikan strategi pemasaran dengan
kondisi pasar agar dapat mempertahankan
kinerja di tengah tantangan ekonomi dan
perlambatan konsumsi masyarakat.
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